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KATA PENGANTAR

Bismillahir Ralimanir Raliim
Assalamualaikum wr.wb.

Segala puj, dan syukur kepada Allah SWT, atas berkah, rahmat, taufik dan
hidayah-Nya sehingga penulisan tugas akhir mi dapat diselesaikan dengan sebaik-
baiknya.. sebaga. salah satu persyaratan kelulusan pendidikan tahap sarjana (SI), di
jurusan arsitektur Universitas Islam Indonesia.

Judul yang diambil dalam tugas akhir mi adalah Pondok Pesantren Khhus
Penyandang Cacat Tubuh Di BantuI dengan penekanan pada tata rqang dan sirkulasi.

Penuhs menyadari banyak pihak yang telah membantu selama proses
penuhsan Tugas Akhir Ini, terutama dosen pembimbmg. Penuhs mengucapkan
tenmakasih kepada Bapak Tr Ton. Kunto W.bowo selaku dosen pembimbmg yang
telah memberikan kesempatan dan membagi ilmunya kepada penulis dengan
kesabarannya, perhatian dan arahan selama proses penulisan Tugas akhir ini.

Tidak lupa pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M. Arch selaku Ketua jurusan Arsitektur
FTSP Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir Hanif Budiman selaku koordinator Tugas Akhir.
3. Bapak dan Ibu tercinta serta adikku Epin, atas segala kasih sayangnya,

perhatian dan dorongan moral serta doa yang tiada henti. Semoga ini bias
menjadi sembah baktiku.

4. Rokhan, terima kasih atas dorongan semangat serta bantuan yang telah
dibenkan.

5 Anom yang telah menjadi temen senasib sepenanggungan dalam menempuh
tugas akhir mi. teman dalam suka dan duka. dan selalu memberi bantuan yang
tidak bias kuhitung.

6. Dik Icha. Dik Ichi. Uuk terima kasih telah memmjamkan komputernya.
7 Yam. Nofan. Herv. terima kasih atas bantuannya dalam membuat maket.
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8. Teman-teman peserta Tugas Akhir periode III, terima kasih atas segala
bantuannya.

9. Yudi, Erlis, Irwan, terima kasih telah mem.njamkan referensi dan data-data
yangaku perlukan.

10. Alex, Elly, Kuyik, Lindut, Nia, terima kasih telah membantu memotret
gambar, membawakan maket.

H.Om Is, Bu Etik, terima kasih telah ikut mendoakan aku sehingga diben
kelancaran dalam menempuh tugas akhir ini.

Serta semua pihak yang tidak dapat d.sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penulisan Tugas akhir ini.

Akhirnya penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini bukanlah satu karya yang
sempurna, namun kiranya menjadi langkah awal dalam mendapatkan has.I yang lebih
sempurna lagi.Semoga dapat bermanfaat bagi kita semua.
Wassalamualaikum wr.wb.

Yogyakarta, januari 2004

Penulis

Fiena Indriasari

99512081
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ABSTRAK

Pondok Pesantren Khusus Penyandang cacat tubuh merupakan pondok pesantren
yang dised.akan bag, para penyandang cacat tubuh yang ingm memperdalam penaetahuan
Zlf^f 7? • dalamnya JUga menyediakan ^silitas bagi yang ingin memperolehpend.d.kan formal dan ketramp.lan. Penyandang cacat tubuh tersebut meliputi pengauna alat
bantu dalam, pengguna kruk, kursi roda, dan ranjang roda. Pondok Pesantren ini trletak di
Bantu! yang merupakan daerah yang memiliki potensi-potensi untuk mendirikan pondok
pesantren semacam ini. F

Pondok Pesantren khusus penyandang cacat tubuh ini ditekankan pada penataan
ruang dan s.rkulasi sehingga memberikan kemudahan bagi para santri dalam menjalankan
kehtdupan sehan-han maupun dalam memperoleh pendidikan. Yang pentina diperhatikan
adalah bahwa penyandang cacat tubuh mempunyai keterbatasan-keterbatasan juga
mempunya. ukuran-ukuran tubuh yang berbeda dibandingkan dengan orane normal senine-a
memerlukan penyelesaian khusus. " B°

Bangunan-bangunan yang ada dalam pondok pesantren ini meliputi masjid ruano
auditorium, sekolah, hunian santri, hunian Ustaz, dan ruang service. Banaunan-banaunan
tersebut d.tata sehingga memudahkan santri untuk mencapai semua bangunan sesuai dengan
fungs, dan intenatasnya. Masing-masing bangunan dihubungkan dengan selasar unTuk
menjaga keamanan santn. Sirkulasi di Iuar ruang tersebut ditata untuk menjaga keamanan
santn . memberikan kemudahan, dan menyediakan tempat yang nvaman untuk melakukan
aktifitas di Iuar ruangan

Penataan ruang meliputi perietakan elemen-elemen ruang sehingga sirkulasi di dalam
ruang dapat dilalui dengan mudah oleh penyandang cacat tubuh sesuai denean jenisnva
ketmgg.an elemen ruang tersebut juga disesuaikan dengan jangkauan penyandang cacat tubuh
baik pengguna kruk. kursi roda maupun ranjang roda.

Hal yang penting dari pondok pesantren ini adalah penyediaan fasilitas khusus ba«i
para penyanuang cacat tubuh antara lain penyediaan ramp, handrail, penaaturan area sholat
wudlu dan juga hal-hai yang lain. Semua itu diatur dengan tujuan "untuk memberikan
kemudahan bag, para penyandang cacat tubuh dalam melakukan aktifitasnya sehingga tujuan
dirancananva pondok pesantren ini dapat tercapai.

J
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BAB I

PROPOSAL

Proposal berisi antara lain :

. 1LATAR BELAKANG

1.1.1 Latar belakang permasalahan

1.1.2 Klasifikasi penyandang cacat tubuh

1.1.3 Tinjauan berbagai pondok pesantren

1.1.4 Gambaran pondok pesantren penyandang cacat tubuh

1.1.5 Arsitektural

1.1.6 Tenaga pelaksana

1.1.7 Dayatampung

1.1.8 Standar ruang dan luasan ruang

1.1.9 Luas lahan

1.1.10 Penekanan permasalahan

.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

.3 TUJUAN DAN SAS ARAN

.4 LINGKUP PEMBAHASAN

.5 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

.6 KEASLIAN PENULISAN
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Latar belakang permasalahan

Kota Bantul yang merupakan bagian dari Daerah Istimewa Yogyakarta

mempunyai program mewujudkan kota mandiri. Untuk menjadi suatu kota

yang mandiri harus mampu menyediakan berbagai fasilitas demi kemakmuran

seluruh masyarakat. Fasilitas-fasilitas yangdibutuhkan antaralain dalam bidang

pendidikan, keagamaan, pertanian, industri, perdagangan dan Iain-lain.

Pendidikan merupakan hal yang mendasar bagi suatu bangsa, khususnya

di suatu daerah. Hal ini disebabkan karena pendidikan sangat menentukan

kemajuan daerah tersebut. Tetapi pada kenyataannya tidak semua masyarakat

mampu mengenyam pendidikan formal dari Sekolah Dasar sampai Perguruan

Tinggi.

Pondok pesantren yang sekarang banyak terdapat di Yogyakarta

merupakan altematif untuk menghadapi masalah tersebut. Di suatu pondok

pesantren modern, seorang santri akan mendapatkan pendidikan non formal dan

juga pendidikan formal. Pendidikan nonformal berupa pendidikan keagamaan

seperti pengajian, kitab-kitab, dsb. Sedangkan pendidikan formal disesuaikan

dengan kurikulum seperti di madrasah. Santri juga akan mendapatkan

pendididkan ketrampilan.

Tujuan pendidikan di pesantren adalah mendidik santri agar berkepribadian

muslim, berakhlak mulia sesuai ajaran Islam dan menerapkannya dalam

kehidupan, bergima bagi masyarakat dan negara serta agamanya (Islam)

Dalam bidang kependudukan, suatu kota tentu juga mempunyai banyak

keragaman. Tidak bisa dipungkiri bahwa di setiap kelompok masyarakat,

ada segolongan orang yang merasa tersisihkan dari perhatian umum, yaitu para

penyandang cacat tubuh.

Rahayu NurRakhmah 1994

Proposal
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2

Definisi penyandang cacat tubuh adalah seseorang yang menderita

kelainan pada tulang dan atau sendi anggota gerak dan tubuh, kelumpuhan pada

anggota gerak dan tulang, tidak lengkapnya anggota gerak atas dan bawah,

sehingga menimbulkan gangguan atau menjadi lambat untuk melakukan

kegiatan sehari-hari secara layak/wajar.2

Keadaan cacat dapat menyebabkan perasaan tersisih, rendah diri,

perasaan tidak berguna. Hal ini disebabkan karena adanya hambatan bagi

mereka sehingga tidak dapat produktif. Hambatan tersebut antara lain adalah :

1. Hambatan fisik

2. Hambatan ketrampilan

3. Hambatan sosial dan psikologis

Hambatan sosial psikologis menjadi penyebab utama para penyandang

cacat tubuh untuk sulit bersosialisasi dengan orang normal, karena bagaimana

pun mereka mempunyai keterbatasan sehingga menimbulkan rasa kurang

percaya diri. Dengan kata lain, masalah utama penyandang cacat tubuh terletak

pada masalah mental. Apalagi tidak semua masyarakat mampu menerima

mereka secara wajar seperti layaknya masyarakat yang lain. Kedua hal tersebut

yang menjadikan para penyandang cacat tubuh merasa kesulitan jika harus

bergaul, apalagi untuk menuntut ilmu bersama-sama dengan masyarakat

normal.

Tujuan akhir dari pendidikan untuk penyandang cacat tubuh adalah agar

mereka mempunyai mampu untuk terjun / bersosialisasi dengan masyarakat

umum. Tetapi untuk mencapai hal tersebut perlu suatu proses. Mereka harus

mempunyai kemampuan / kepandaian sehingga terpupuk rasa percaya diri

untuk bersosialisasi dengan orang normal. Untuk itu, pendidikan yang khusus

bagi penyandang cacat tubuh sangat perlu sebelum akhirnya mereka mampu

bergabung / bersosialisasi dengan masyarakat umum.

Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Prop D1Y 2002

Proposal
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Populasi penyandang cacat tubuh di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2001-2002 adalah sebanyak 7.472 orang.3 Sedangkan di Kabupaten Bantul

sendiri berjumlah 1.578 orang.4 Dari jumlah tersebut yang sudah ditangani oleh

pemerintah dan swasta baru sekitar 20%.

Di daerah Bantul sendiri belum ada suatu lembaga baik swasta maupun

pemerintah yang khusus menampung para penyandang cacat tubuh tersebut

dalam memperoleh pendidikan. SLB yang khusus menangani penyandang cacat

tubuh juga belum ada. Pemerintah Kabupaten Bantul telah berupaya mengatasi

masalah penyandang cacat tubuh tersebut, tapi hanya sebatas pengadaan

sarasehan.5 Di tingkat propinisi sekalipun, sekolah maupun panti rehabilitasi

penyandang cacat tubuh masih sangat kurang jumlahnya dibandingkan dengan

jumlah yang harus ditampung.

Para penyandang cacat tubuh seharusnya mempunyai hak yang sama

dengan orang normal. Mereka berhak memperoleh pendidikan sekolah. Mereka

juga berhak memperoleh pendidikan keagamaan, menuntut ilmu agama sama

dengan orang normal.

Dalam rangka mencapai keadilan, sebuah kota harus mampu

menyediakan fasiiitas yang merata, baik bagi masyarakat umum maupun para

penyandang cacat tubuh.

Suatu pondok pesantren khusus bagi para penyandang cacat tubuh

merupakan alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Pondok pesantren tersebut

akan memberikan kesempatan untuk para penyandang cacat tubuh untuk

memperoleh pendidikan yang sama dengan orang normal. Setiap santri akan

mendapatkan pendidikan keagamaan, pendidikan formal yang sesuai

kurikulum, juga bekal-bekal ketrampilan. Dengan begitu diharapkan santri akan

menjadi masyarakat yang lebih mandiri dan terampil. Di sarnping itu,

pendidikan keagamaan sangat diperlukan bagi penyandang cacat tubuh

khususnya yang masih baru, yang belum mampu untuk menerima kenyataan

3Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Prop DIY2002
4Bagian Sosial PEMDA Kab. Bantul 2002
5Bagian Sosial PEMDA Kab Bantul

Proposal



Ficna Indriasari Pondok Pesantren
99 5 12 081 Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

bahwa dirinya adalah cacat. Pendidikan mental khususnya keagamaan akan

menghilangkan perasaan putus asa dan memulihkan semangat hidup. Setelah

mereka mempunyai semangat, ketrampilan, dan dapat hidup mandiri, maka

mereka tidak akan merasa rendah diri, bahkan mempunyai rasa percaya diri

untuk terjun ke masyarakat seperti masyarakat normal pada umumnya.

Pondok pesantren khusus penyandang cacat tubuh ini tidak hanya

diperuntukkan bagi penyandang cacat tubuh yang belum direhabilitasi. Mereka

yang sudah direhabilitasipun juga membutuhkan pondok pesantren semacam

ini. Di panti rehabilitasi yang sudah dijalani, jarang dibenkan pengetahuan

keagamaan yang mendalam seperti di pondok pesantren. Padahal, tidak

menutup kemungkinan bahwa para penyandang cacat tubuh tersebut juga ingin

memperdalam pengetahuan keagamaan, sama seperti orang normal.

Kesimpulannya, pondok pesantren khusus penyandang cacat tubuh ini

bukan tempat rehabilitasi, melainkan suatu wadah yang diperuntukkan bagi

para penyandang cacat tubuh yang ingin memperdalam pengetahuan

keagamaan, dimana di dalamnya juga menyediakan fasilitas bagi mereka yang

ingin memperoleh pendidikan formal, maupun ketrampilan. Jadi, sifat pondok

pesantren ini fleksible, sesuai bagi para penyandang cacat tubuh baik yang

sudah direhabilitasi ataupun belum.

Pondok pesantren ini harus menyediakan fasilitas yang disesuaikan

dengan karakter aktifitas para penyandang cacat agar para santri dapat

merasakan kemudahan dan mendukung proses terbentuknya kehidupan yang

mandiri dan Islami.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas maka cukup beralasan

apabila diadakan pondok pesantren khusus penyandang cacat tubuh, khususnya

di wilayah Kabupaten Bantul, dimana Bantul merupakan wilayah yang cocok

untuk suatu pondok pesantren khusus penyandang cacat tubuh karena

lingkungan Bantul yang tenang, jauh dari kebisingan dan kerawanan kota, lahan

yang tersedia masih cukup banyak, dan banyaknya pondok pesantren umum

yang dapat diajak kerjasama dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
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1.1.2 Klasifikasi Cacat Tubuh

a. Menurut penyebabnya

1. Cacat akibat kecelakaan

Karakter psikis

Penderita cacat tubuh akibat kecelakaan cenderung lebih sensitif

dari penderita cacat dengan sebab lain. Bahkan, untuk penderita

yang masih baru, sangat terlihat dengan sikap yang pendiam, rendah

diri, mudah tersinggung, pasif, dan sulit untuk berhubungan dengan

orang lain.

2. Cacat akibat peperangan

Karakter psikis

Penderita cacat tubuh akibat peperangan hampir sama dengan cacat

akibat kecelakaan, yang cenderung sensitive, mudah marah, pasif,

rendah diri, dan sulit bergaul dengan orang lain.

3. Cacat akibat penyakit

Karakter psikis

Cacat akibat penyakit tidak sesensitif cacat akibat kecelakaan

maupun peperangan. Perasaan mudah tersinggung, sulit bergaul,

pendiam, rendah diri, sudah tidak begitu tampak.

4. Cacat sejak-lahir

Karakter psikis

Cacat jenis ini paling mudah untuk menerima keadaan tubuhnya,

karena cacat itu sudah ada sejak lahir. Mereka tidak sensitive, tidak

mudah tersinggung, lebih mudah bersosialisasi. Penderita jenis ini

paling bersemangat untuk melakukan hal-hal yang positif Bahkan

mereka tidak mau dikasihani. Mereka ingin diperlakukan secara

wajar, seperti orang normal.
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b. Menurut bentuk kecacatan

Cacat amputasi (tangan, kaki)

Cacat paraplegia ( kelumpuhan kedua kaki)

Cacat celebral palsy ( gangguan / kelainan dari fungsi otot dan urat

syaraf berupa kelayuan / kekakuan.

c. Menurut kemampuan gerak

The Ambulant Disabled : penderita tidak sulit berjalan

Penderita ini tidak menggunakan alat bantu dalam berjalan.

The Semi Ambulant Disabled : penderita agak sulit berjalan

The Non Ambulant Disabled : penderita yang dalam berjalan

menggunakan alat bantu, baik alat bantu Iuar maupun alat bantu dalam.

d. Menurut penggunaan alat bantu

1. Tanpa alat bantu

Karakter fisik

Penyandang cacat yang tidak mengalami kesulitan dalam

berjalan tidak menggunakan alat bantu. Dia mampu melewati

tangga, dan melakukan aktifitas dalam ruangan hampir sama

dengan orang normal. Dimensi yang dibutuhkan sewaktu jalan,

belajar mengajar di kelas, di kamar tidur, di kamar mandi, sama

dengan orang normal.

Yang membedakan penyandang cacat tubuh ini dengan orang

normal adalah pada kecepatan jalan, yang tentu saja lebih lambat

dari orang normal. Dia mampu melewati tangga secara nyaman,

dengan kemiringan maximal 60°. Dalam hal melakukan kegiatan

ibadah ( sholat ), sebagian besar mampu melakukan seperti orang

normal ( berdiri ). Tetapi yang merasa kesulitan, melakukan sholat

sambil duduk, sehingga besaran ruang sewaktu sholat berbeda

dengan orang normal. Aktifitas di kamar mandi dan kamar tidur
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hampir sama dengan orang normal. Di dalam aktifitas belajar, para

penyandang cacat tubuh jenis ini mampu untuk duduk di bavvah,

tanpa menggunakan kursi.

2. Dengan alat bantu dalam

Karakter fisik

Alat bantu dalam tersebut berupa :

- Protase / tangan (jari-jari dan lengan ) atau pemakai kaki palsu.

- Brace / alat penguat kaki, sepatu orthopedi

Karena alat bantu tidak begitu besar, maka kebutuhan ruang

bagi penyandang cacat tubuh jenis ini tidak jauh berbeda dengan

orang normal.

Sama halnya seperti penyandang cacat tubuh tanpa alat bantu,

penyandang cacat tubuh dengan alat bantu dalam ini juga berbeda

dengan orang normal dalam hal kecepatan berjalan. Mereka juga

mampu melewati tangga maupun ramp. Sebagian juga ada yang

mampu melakukan sholat sambil berdiri, ada pula yang sambil

duduk. Aktifitas di kamar tidur dan kamar mandi juga tidak jauh

berbeda dengan orang normal. Di ruang kelas, sebagian

penyandang cacat tubuh jenis ini merasa kesulitan duduk di bawah,

sehingga proses belajar mengajar dilakukan dengan meja kursi.

3. Dengan alat bantu Iuar

a. Tongkat / kruk

Karakter fisik

Gerakan pengguna kruk ini dengan cara melangkah

seperti orang normal. Kebutuhan ruang pengguna kruk hampir

sama dengan orang normal, karena besaran alat bantu kruk ini
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relatif kecil, yaitu dengan lebar kurang lebih 80 cm. Kecepatan

jalan pengguna kruk ini sekitar 45 m/menit.

Sebagian besar dari mereka dapat melalui sirkulasi

ramp maupun tangga. Dalam hal melakukan ibadah, sebagian

besar meninggalkan alat bantunya di tempat yang telah

disediakan, kemudian berjalan dengan berpegangan pada alat

Bantu, dan melakukan sholat sambil duduk. Dalam melakukan

kegiatan belajar mengajar, kesulitan jika harus duduk sehingga

memeriukan meja dan kursi. Aktifitas di kamar tidur sama

dengan orang normal, hanya membutuhkan pengaman untuk

berpegangan. Aktifitas di kamar mandi dilakukan sambil duduk.

b. Pemakai alat bantu roda ( kursi roda / ranjang roda )

Karakter fisik

Penyandang cacat tubuh yang mengalami kesulitan berjalan

dengan tongkat dapat menggunakan alat bantu kursi roda /

ranjang roda. Cara gerak pengguna alat bantu ini adalah dengan

meluncur, dengan kecepatan gerak sekitar 35 m/menit.

Gambar 1.1

Ukuran kursi roda

Surnber : Data Arsitck Neufert
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Gambar 1.2

600 rru;i

^55 mm

Ukuran kursi roda

Sumber: Data Arsitek Neul'erl

Pengguna alat bantu roda tidak mampu melewati tangga.

Transportasi vertikal dengan menggunakan ramp. Untuk

memudahkan para pengguna alat bantu roda agar dapat melewati

ramp secara mandiri dan menghindari lelah, maka kemiringan tidak

boleh terlalu tinggi. Karena kebutuhan ruang bagi pengguna alat

bantu roda lebih besar, maka ruang-ruang yang dipergunakan harus

berdimensi cukup, sehingga pengguna alat bantu ini tidak

menyenggol / menabrak elemen dalam ruangan. Pengguna ranjang

roda akan sulit untuk berbelok 90 sehingga butuh lintasan

melengkung. Untuk tetap menjaga keamanan, penyandang cacat ini

memeriukan alat pengaman agar pengguna kursi roda tidak keluar

dari jalur sirkulasi, dan terjatuh. Untuk proses belajar tidak bias /

kesulitan jika harus duduk di bawah, sehingga membutuhkan meja.

Tetapi kursi tidak dibutuhkan karena pengguna alat bantu ini tetap

berada di atas kursi rodanya.

Di dalam kamar tidur harus disediakan pengaman untuk

berpegangan sewaktu pindah dari alat bantu roda ke ranjang
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tidurnya. Untuk kegiatan ibadah, penyandang cacat yang mampu

akan meningalkan alat bantunya di tempat khusus , berjalan dengan

berpegangan pada pengaman dan sholat sambil duduk. Sedangkan

bagi mereka yang kesulitan, akan melakukan sholat dengan tetap

berada di atas alat bantunya, sehingga membutuhkan ruangan yang

khusus di dalam masjid. Jika berada di kamar mandi, pengguna

akan berpindah dari alat bantunya ke kloset dengan berpegangan

pada handle, dan mandi dilakukan sambil duduk di tempat duduk

yang telah disediakan

Jangkauan pengguna alat bantu roda juga terbatas, sehingga

membutuhkan elemen-elemen ruangan seperti meja, lemari, meja

cuci,dll yang disesuaikan dengan jangkauannya.

Gambar 1.3 Gambar 1.4

•II
Jangkauan pengguna kursi roda

Sumber; Data Arsitek Neli-rt
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ibel 1.1 Perbandingan cacat tubuh berdasarkan alat Bantu

N

0

KARAK

TER

TANPA

A. BANTU

A. BANTU

DALAM

KRUK A. BANTU

RODA

1 Kec. gerak 45 m/menit 45 m/menit 35 m/menit 35 m/menit

2 Tranp.vert Tangga/
ramp

Tangga/
ramp

Tangga/
ramp

ramp

3 Kebut.

Ruang
Sama

dengan
Sama

dengan
Sama

dengan
Lebih besar

orang

normal

orang

normal

orang

normal

4 Pengaman Butuh butuh Butuh butuh

5 Sholat Duduk/

berdiri

Duduk/

berdiri

Duduk duduk

6 Temp.peny
imp. alat di
masjid

Tidak butuh Butuh/tidak

butuh

Butuh Butuh/tidak j
butuh

i

7 Aktifitas

kamar

mandi

Normal normal Duduk Duduk,
berpindah
dari kursi

roda ke

tempat duduk
8 r. kelas Besaran

normal,
butuh kursi

Besaran

normal,
butuh kursi

Besaran

normal,
butuh kursi

Besaran

normal, tidak
butuh kursi

9 Aktifitas

kamar tidur

Normal Normal Normal Masuk kamar

tidur dengan
kursi roda,
berpindah
dari kursi :

roda ke

ranjang tidur

1

0

Jangkauan Normal normal Normal

i

Tinggi
jangkauan |
terbatas,
karena posisi
duduk |
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1.1.3 Tinjauan berbagai pondok pesantren

1. Pondok Pesantren Krapyak

Pondok Pesantren Krapyak mempunyai santri yang dibagi menjadi

beberapa komplek. Satu komplek dihuni oleh santri putri atau santri putra

saja. Tiap komplek melakukan kegiatan secara terpisah, mempunyai guru

sendiri-sendiri, melakukan kegiatan ibadah seperti sholat berjamaah dan

mengaji kitab juga sendiri-sendiri.

Pondok Pesantren ini belum mempunyai lembaga untuk pendidikan

formal. Tetapi bukan berarti para santri hanya memperoleh pendidikan

keagamaan. Sebagian besar santri di pondok ini masih berstatus pelajar di

sekolah umum, baik SMP,- SMA, maupun Mahasiswa. Di pondok, santri

memperoleh pendidikan keagamaan, sedangkan pendidikan formal

diperoleh di Iuar lingkungan pondok.

Table 1.2 Aktifitas santri Krapyak

WAKTU KEGIATAN TEMPAT

04.00-06.00 Jamaah Subuh dan mengaji kitab Lingkungan
pondok

06.00-18.00 Sekolah Luar pondok
18.00-21.00 Jamaah Magrib dan mengaji Al-Qur'an Lingkungan

pondok

21.00-04.00 Istirahat Lingkungan
pondok

Kegiatan di lingkungan pondok dipimpin oleh Kyai di masing-masing

komplek. Kitab yang diberikan antara lain Kitab Fiqih, Usui Fiqih, Tafsir,

Tarikh, dll. Proses belajar mengajar kitab dilakukan di kelas, dengan system

dibagi menjadi beberapa kelas. Pembagian tersebut berdasarkan kedalaman

materi yang telah dipahami oleh setiap santri. Setiap santri yang telah

selesai menerima ilmu kitab di suatu tingkat akan menempuh ujian. Jika

dinyatakan lulus oleh Kyai akan maju ke tingkat selanjutnya.
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2. Pondok Pesantren Ngrukem Yogyakarta

Pondok Pesantren Ngrukem sedikit lebih modern dibandingkan

dengan Pondok Pesantren Krapyak di atas. Pondok Pesantren Ngrukem ini

sudah memiliki lembaga pendidikan formal berupa madrasah, yaitu

Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan STIQ ( Sekolah Tinggi Ilmu

Al-Qur'an ). Di samping itu juga ada madrasah Diniyyah, yaitu madrasah

yang hanya mengajarkan kitab-kitab klasik saja.

Pondok Pesantren Ngrukem juga dibagi menjadi beberapa komplek,

baik komplek putra, maupun komplek putri. Setiap komplek melakukan

kegiatan mengaji secara terpisah, kecuaii kegiatan madrasah.

Tabel 1.3 Aktifitas santri Ngrukem

WAKTU KEGIATAN TEMPAT

04.00-06.00 Jamaah dan mengaji kitab Lingkungan pondok
07.00-14.00 Kegiatan madrasah Lingkungan Pondok
16.00-18.00 Diniyyah / kitab-kitab Lingkungan Pondok
18.00-20.00 Jamaah dan mengaji Al-Qur'an Lingkungan Pondok
20.00-04.00 Istirahat Lingkungan Pondok

Sistem pengajian kitab sama dengan di Pondok Pesantren Krapyak.

Santri yang menempuh ujian dan dinyatakan lulus akan maju ke tingkat

selanjutnya. Kitab yang diajarkan juga hampir sama dengan kitab yang

diajarkan di Pondok Pesantren Krapyak. Pengajian kitab di sini ada dua,

yaitu kitab yang diajarkan pada madrasah Diniyyah dan yang diajarkan

setiap pagi dan sore. Madrasah Diniyyah tidak wajib, tetapi kitab yang

diajarkan setiap pagi dan habis maghrib wajib diikuti oleh semua santri.

Madrasah dikelompokkan berdasarkan usia santri. Madrasah

Tsanawiyah diikuti oleh santri berusia 13-15 tahun atau setingkat SMP

Madrasah Aliah diikuti oleh santri berusia 16-18 tahun atau setingkat SMA.

Sedangkan STIQ adalah setingkat perguruan tinggi. Pendidikan di

madrasah terdiri dari pengetahuan umum sebesar 70% dan pengetahuan

keagamaan sebesar 30%.
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1.1.4 Pondok Pesantren Khusus penyandang cacat tubuh

Pondok pesantren ini diperuntukkan untuk para penyandang cacat

tubuh yang ingin memperdalam pengetahuan agama dan pengetahuan

umum seperti masyarakat normal pada umumnya, dengan syarat usia

penyandang cacat tubuh tersebut minimal 12 tahun, dan maksimal tidak

terbatas. Para santri dibagi menjadi dua komplek, yaitu komplek santri

putra dan komplek santri putri. Pondok pesantren ini akan memberikan

pendidikan di bidang keagamaan, pendidikan formal yang sesuai

kurikulum, maupun pendidikan ketrampilan.

a. Pendidikan keagamaan

Pendidikan keagamaan berupa pengajian kitab-kitab dan

diberikan oleh Kyai, orang yang paling bertanggung jawab terhadap

keberadaan pondok pesantren ini. Kitab yang diajarkan meliputi kitab

Qur'an, Fiqih, Tafsir, Tauhid, dll. Pendidikan kitab ini dilaksanakan

selepas sholat Subuh dan selepas sholat Magrib, dan bersifat wajib bagi

semua santri. Sistem pendidikan dibagi ke dalam tingkat-tingkat

menurut ilmu yang telah dikuasainya. Santri yang selesai di suatu

tingkat akan menempuh ujian, dan setelah dinyatakan lulus oleh Kyai

akan menempuh ajaran kitab di tingkat selanjutnya. Pendidikan

keagamaan ini dipisah antara santri putra dan putri.

b. Pendidikan formal

Pendidikan formal diberikan melalui madrasah, yang dibagi

sesuai dengan usia santri. Di pondok pesantren ini disediakan madrasah

yang setingkat dengan SMP dan SMA, yaitu madrasah Tsanawiyah

untuk santri berusia 13-15 tahun, dan madrasah Aliyah untuk santri

berusia 16-18 tahun. Materi yang diajarkan di madrasah ini meliputi

pengetahuan umum sebesar 70% dan pengetahuan keagamaan berupa
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kitab sebesar 30%. Di madrasah, santri putra dan putri dijadikan satu,

dengan system indoor. Satu kelas terdiri dari 15 orang santri.

Mata pelajaran yang diberikan tersebut antara lain :

1•PPKn 6. Bahasa Inggris

2. Bahasa Indonesia 7. Kesenian

3. Matematika 8. Pendidikan agama

4. IPA 9. RiwayatNabi

5. IPS 10. Tajwid

c. Pendidikan Ketrampilan

Pendidikan ketrampilan yangdiberikan berupa :

1. Pendidikan komputer

Dilaksanakan indoor, dengan kapasitas 12 santri. Tenaga pengajar

sebanyak 1 orang..

2. Kursus bahasa Inggris

Dilaksanakan indoor, dengan kapasitas 24 santri. Tenaga pengajar

sebanyak 1 orang dengan orang pembantu.

3. Kursus menjahit

Meliputi penjahitan, bordir, dan rajut. Dilaksanakan indoor dengan

kapasitas 12 santri. Tenaga pengajar sebanyak 1 orang dengan 1

orang pembantu.

4. Kursus Elektronik

Meliputi reparasi jam, kalkulator,dsb. Dilaksanakan indoor dengan

kapasitas 12 santri. Tenaga pengajar sebanyak 1 orang dengan 1

orang pembantu.

Pendidikan ini diberikan sore han setelah madrasah.
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Tabel 1.4 aktifitas santri penyandang cacat tubuh

WAKTU

04.30-06.00

07.00-13.00

15.30-17.30

18.00-20.00

20.00-04.00

KEGIATAN

Jamaah dan pengajian kitab

Madrasah

Pendidikan ketrampilan

Jamaah dan mengaji kitab

Al-Qur'an

Istirahat

TEMPAT

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

1.1.5 Arsitektural

Selama ini yang berkembang di daerah bantul adalah pondok-pondok

pesantren yang hanya menyediakan fasilitas bagi masyarakat umum. Jarang ada

penataan ruang dan sirkulasi yang bisa digunakan secara nyaman bagi para

penyandang cacat tubuh. Bangunan pesantren yang sebagian lebih dari satu

lantai dengan penghubung tangga, ruang-ruang yang terlalu sempit dan

landscape yang tidak bisa dilalui oleh penyandang cacat khususnya pengguna

kursi roda, merupakan bukti untuk memperkuat pendapat tersebut.

1. Pondok Pesantren Krapyak

Pondok pesantren ini terdiri dari komplek pusat dan komplek

tambahan. Komplek pusat dilengkapi dengan masjid, kelas-kelas, dan

pondok hunian. Pondok hunian terdiri dari dua lantai dengan penghubung

tangga.

Komplek tambahan terletak terpisah dari komplek pusat. Satu

komplek satu bangunan. Sepintas, bangunan komplek tambahan ini seperti

rumah penduduk biasa, tanpa menunjukkan ciri suatu pondok pesantren.
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Bangunan terdiri dan dua lantai dengan penghubung tangga. Terdiri dari

kamar-kamar hunian, musholla kecil, dan kelas-kelas. Karena terbatasnya

jumlah kamar, maka ruang kelas kalau malam beralih fungsi menjadi
tempat tidur santri.

Kesimpulan yang didapat, bangunan pondok ini kurang memenuhi

syarat karena memang pembangunannya tidak direncanakan, tetapi tumbuh

secara alami.

2. Pondok Pesantren Ngrukem.

Pondok pesantren ini juga terdiri dari komplek pusat dan komplek

tambahan untuk santri putri. Komplek pusat terdiri dari masjid, kelas-kelas,

dan juga pondok hunian. Komplek pusat terdiri dari dua lantai dengan

penghubung tangga. Masjid terletak di belakang kamar hunian.

Komplek untuk santri putri terletak berdampingan dengan komplek

pusat tetapi tidak berhubungan langsung. Juga terdiri dari musholla, kelas-

kelas dan pondok hunian santri.

Komplek lain adalah komplek madrasah. Komplek ini terletak agak

jauh dari lingkungan pondok. Bentuknya seperti bangunan sekolah, yang

terdiri dari dua lantai dengan penghubung tangga. Madrasah Tsanawiyah,

Aliyah, STIQ dan Diniyyah menjadi satu di bangunan ini.

Pondok Pesantren khusus penyandang cacat tubuh

Pondok Pesantren khusus penyandang cacat tubuh mempunyai ruang-

ruang yang tidak jauh berbeda dengan kedua pondok pesantren tersebut di

atas. Bangunan-bangunan yang ada di pondok pesantren ini antara lain :

a. Masjid

Masjid merupakan bangunan pusat. Masjid ini digunakan baik

untuk santri putra maupun santri putri untuk sholat berjamaah.
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b. Ruang kelas

Ruang-ruang kelas digunakan baik untuk madrasah maupun untuk
mengaji kitab. Bangunan kelas terdiri dari satu lantai dan berhubungan
dengan masjid melalui selasar.

c. Ruang pengelola

Pengelola bertugas antara lain dalam bidang administrasi, dan
bertanggung jawab pada madrasah maupun pendidikan ketrampilan.

d. Tempat tinggal Kyai

Kyai adalah orang yang paling bertanggung jawab pada
pendidikan kitab, dan merupakan pimpinan pusat pondok pesantren.
Tempat tinggal Kyai berada di lingkungan hunian santri. Tujuannya
adalah agar Kyai dapat mengawasi secara langsung santri-santrinya.

e. Pondok hunian santri

Pondok hunian santri terbagi menjadi dua, yaitu komplek santri

putra dan santri putri. Kedua komplek ini berdekatan tapi tidak
berhubungan langsung karena terpisah oleh tempat tinggal Kyai. Satu
kamar hunian dihuni oleh dua orang santri.

f. Area servis

Area servis terletak diarea belakang. Area servis ini meliputi
dapur, ruang cuci, gudang, dl1.

g. Pengurus rumah tangga

Ruang pengurus rumah tangga terletak paling belakang. Pengurus

rumah tangga terdiri dari petugas dapur, petugas kebersihan, maupun
para perawat / pembantu bagi para penyandang cacat yang benar-benar

membutuhkan.

Dengan membandingkan kebutuhan ruang dengan karakter penyandang

cacat tubuh maka dapat disusun table yang membandingkan arsitektural antara

pondok pesantren khusus penyandang cacat tubuh dengan pondok pesantren
lain.
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Table 1.5 Perbandingan arsitektural pondok pesantren

NO MASALAH KRAPYAK NGRUKEM PPKPCT

1 Bangunan Masjid, kelas,

hunian

Masjid,kelas,

hunian

Masjid, kelas, hunian

santri, hunian rumah

tangga

2 Banyak

lantai

Dua tiga satu

3 Penghu

bung

tangga tangga Ramp dan tangga

4 Masjid Area sholat Area sholat Area sholat, tempat

penyimpanan,

pengaman

5 Ruang kelas Duduk di

bawah/di

kursi

Luasan

normal (kecil)

Duduk di

bawah/di kursi

Luasan normal

(kecil)

Di kursi

Luasan besar sesuai j

dengan ukuran alat

Bantu j

Butuh pengaman

6 Kamar

hunian

Luasan

normal

Luasan normal Luasan besar !

Butuh pengaman

7 Kamar

mandi

Luasan

normal

Luasan normal Luasan besar, butuh

pengaman

i

8 Hunian

pengurus

rumah

tangga

Tidak ada,

karena tidak

membutuh

kan |
i

Tidak ada,

karena tidak

membutuhkan

Membutuhkan, karena

pengurus rumah tangga

sangat penting
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1.1.6 Tenaga-tenaga pelaksana

Tenaga-tenaga yang dibutuhkan, yaitu :

1. Kepala pusat ( Kyai)1orang, dengan 3 orang kyai yang lain

2. Bagian administrasi6

i. Sub bagian tata usaha dengan ratio 1:40

jumlah 120 :40 = 3 orang

ii. Sub bagian penyusunan program dan laporan dengan ratio 1:40

jumlah 120 : 40 = 3 orang

iii. Sub bagian keuangan dengan ratio 1 : 30

jumlah 120 : 30 = 4orang

3. Pengajar

a. Madrasah7

10 mata pelajaran Tsanawiyah dan 10 mata pelajaran Aliyah

membutuhkan jumlah pengajar 10 x 2 = 20 orang

b. Ketrampilan8

Seksi pelatihan kerja dengan ratio 1 : 15, jumlah 120.T5=9org

4. Sub bagian kepegawaian dan rumah tangga9

i. Petugas security, ratio 1:40, jumlah 120 : 30 = 4 orang

ii. Petugas perlengkapan, ratio 1:70, jumlah 120 : 40 = 3orang

iii. Petugas kebersihan, ratio 1:30, jumlah 120 : 20 = 6 orang

iv. Petugas memasak, ratio 1:20, jumlah 120 : 20 = 6 orang

6Bagian Umum PRPCT YAkkum
Kepala madrasah An-Nur, Ngrukem

*Bagian Umum PRPCT Yakkum
Bagian umum PRPCT Yakkum
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1.1.7 Daya Tampung

a. Jumlah santri

b. Jumlah karyawan

Kyai

Tenaga administrasi

Tenaga pengajar

Pengurus rumah tangga

120 orang

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang CacatTubuh di Bantul

4 orang

10 orang

29 orang

19 orang

1.1.8 Standar ruang dan luasan Ruang

Standar luasan ruang di sini diambil dari buku Data Arsitek Neufert,
sedangkan untuk beberapa aktifitas tertentu dipakai cara asumsi. Untuk luasan
ruang diperoleh dengan mengalikan standar dengan kapasitas.

Tabel 1.6 Tabel luasan ruang

N RUANG STANDAR LUASAN TOTAL

0

Unit Utama

1 Standar unit ibadah

a. r. imam 2 m2 2 m' /orang

( asumsi)
,

c. r. makmum ( 2 m~ /orang 2 m2 x 200 = 400 m2

asumsi)

d. r. wudlu ( 2 m2 /orang 2m2x200: 10= 40

asumsi ) m"

e. r. penyimpanan 60 m2 60 m2

1 jumlah
J

j 502 m2

sirkulasi 20 %x 502= 100m2 f

\

j

total

j
1

600m2 1

j
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2 Standar ruang kelas

a. r. kelas madrasah 2 m2 /orang 4m2xl2xl2kls=432m2

b. r. komputer 4m2x24 = 78m2

c. r. elektronik 4m2x 12 = 48 m2

d. r. Penjaitan 4m2 x 12=48 m2

f. r. mengaji putra 2 m2 x 77= 154 m2

g. r. mengaji putri 2m2x77= 154 m2

h.lavatory 6m2x 10= 60 m2

jumlah 1250 m2

sirkulasi 5-8 nT /org 20%xl250m2=250m2

total 1500 m2

3 Standar hunian

santri

a. ruang tidur 16,7 m2

/orang

16,7 m2x 130:2 =

1253 m2

b. ruang duduk 2,5 m~ /org 2,5 m2x 130 = 375 m2

c. lavatory 5-8 m2 /org 6m2x 130: 5=180 m2

jumlah 1808 m2

sirkulasi 20 % x 1808 = 362 m2

total 2170 m2

total unit utama 4317 m2

Unit Penunjang

1. i Unit administrasi

1a.ruang pimpinan 25 m" /orang 25 m2
1

j j b. ruang kantor
1 t

8 m2 /orang 8m2x42 = 336m2

j j c. ruang rapat 1,5 m2 1,5m2 x 46 = 70 m2
i

i
/orang 1,5m2 x 46 = 70 m2

d. ruang tamu 2d m" 25 m2
[
i | f hall ( asumsi ) | 50 m2 !
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f hall ( asumsi) 50 m2 50 m2

g. lavatory 4,6 m2 /5 org 4,6 m2x 40:5=18,4 m2
jumlah 870 m2

sirkulasi 120%x870= 174m2
total 1044 m2

12 Tempat tinggal Kyai

a.ruangtamu 25 m2 25 m

( asumsi)

b.ruang tidur | 9 m2 /orang 9m2x4 = 36m2
( asumsi) -

I

c. ruang makan 1,8 m2 /org l,8m2x5 = 9m2
I

d. ruang duduk 2,5 m" /org 2,5 m2 x 5 = 12,5 m2
e.lavatory 4,6 m" 15 org 4,6 m2

f.dapur 4,5 m215 org 4,5 m2

jumlah 97,6 m2

sirkulasi 20 %x 97,6= 19,5 m2
total 117,2 m2

total unit

penunjang 1161 m2

Unit Akomodasi

1 Ruang service

a.ruang dapur 4,7 m2 10 4,7 m2x 130: 10 = 71
i

orang m"
I

b.r. cuci 2m2x 130:10 =30 m2

c. r. jemur 2m2x 130 = 340 m

d.ruang elektrikal 116 m2
i

d.ruang generator j
i

16 m2 | 16 m2
l i

i
j

( asumsi ) i 1 !
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f. lavatory

g. r. parkir

- lOmobil

- 30 motor

jumlah

sirkulasi

total

Hunian pengurus

asrama

a. ruang tidur

c. ruang makan

d. lavatory

jumlah

sirkulasi

total

total unit

akomodasi

TOTAL

9 m"/ 2 org

1,8 m2 /org

4,6 m75 org

Pondok Pesantren
Khusus PenyandangCacat Tubuh di Bantul

6m2x 10 = 60 m2

10m2xl5 = 150 m2

2m2x50= 100 m2

1270 m2

20 %x 1270 = 254 m2

1524 m2

9m2x 14;2 = 63m2

l,8m2xl2=21,6m2

9,2 m

102,6 m2

20 %x 102,6=20,5 m2

241 m2

765 m-

7243 m"

Total luas bangunan adalah 7243 m2~7240 m2

1.1.9 Luas lahan

Luas bangunan 7240 m2

BC 50%

Kebutuhan lahan seluas 14.500 m2

Luas taman dan halaman 7250 m2
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1.1.10 Penekanan Perancangan

Pondok pesantren yang ditekankan pada penyediaan fasilitas bagi para
penyandang cacat tubuh melalui penataan ruang dan sirkulasi sehingga
memberikan kemudahan bag, para santri selaku penyandang cacat tubuh
dalam mewujudkan kehidupan agarnis dan mandiri.

1. Penataan Sirkulasi

Unsur-unsur sirkulasi terdiri dari pencapaian ke bangunan,
jalan masuk ke dalam bangunan, konfigurasi bentuk jalan, hubungan ruang
dan jalan.10 Di samping itu, agar sirkulasi dapat berfungsi secara optimal,
ada beberapa persyaratan, yaitu jalur sirkulasi harus langsung, aman, cukup
terang, dan mempunyai urutan yang logis. Dimensi dan material juga harus
diperhatikan.

Sirkulasi yang cocok untuk para penyandang cacat tubuh adalah
sirkulasi honsontal. Sirkulasi vertikal juga dimungkinkan dengan
menggunakan ramp. Yang terpenting, sirkulasi tersebut harus memenuhi

persyaratan tentang ramp, dimensi, material, alat Bantu, dll.

2. Penataan Ruang

Ruang-ruang yang diperuntukkan bagi para penyandang cacat sedikit
berbeda dengan ruang-ruang untuk orang normal. Sirkulasi di dalam ruang
harus cukup dilalui untuk kursi roda / ranjang roda, tanpa membentur
benda-benda di dalam ruangan. Di dalam suatu ruang juga harus
memungkinkan untuk rotasi/berputarnya kursi roda/ ranjang roda tersebut.

Begitu juga dengan kamar mandi, di dalamnya harus memungkinkan kursi
roda / ranjang roda untuk berputar.

Elemen-elemen di dalam suatu ruangan, sebagai contoh meja,
ketinggiannya harus disesuaikan dengan pengguna kursi roda / ranjang
roda.

Ibid, halaman 247
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I. RUMUSAN PERMASALAHAN

1. Permasalahan umum

Bagaimana merancang pondok pesantren khusus bagi para
penyandang cacat tubuh di Bantul.

2 Permasalahan khusus

Bagaimana merancang pondok pesantren khusus bagi para
penyandang cacat tubuh dengan memperhatikan tata ruang dan sirkulasi,
agar membenkan kemudahan bagi para santri dalam memperoleh
pendidikan.

II. TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan

Merancang pondok pesantren khusus bagi para penyandang cacat
tubuh dengan memperhatikan tata ruang dan sirkulasi sehingga dapat
dijadikan sarana untuk memperoleh pendidikan keagamaan dan pendidikan
formal.

2. Sasaran

Menghasilkan sebuah rancangan pondok pesantren khusus
penyandang cacat tubuh dengan memperhatikan penataan ruang dan
sirkulasi sehingga memberikan kemudahan bagi santri untuk memperoleh
pendidikan.

HI. LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup pembahasan diarahkan pada fungsi bangunan yang mampu
menampung kegiatan para penyandang cacat tubuh khususnya di Kabupaten
Bantul dalam rangka memperoleh pendidikan.

Pondok pesantren yang dirancang mempunyai kebutuhan ruang tidak jauh
beda dengan pondok pesantren yang sudah ada hanya penataan ruang dan
sirkulasinya disesuaikan dengan karakter penyandang cacat tubuh.
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Jadi, hal - hal yang akan dibahas dalam pondok pesantren khusus

penyandang cacat tubuh ini secara garis besar ada dua, yaitu pertama mengenai

sistem pendidikan, dan yang kedua mengenai tata ruang dan sirkulasi. Tata

ruang dan sirkulasi tersebut terdiri dari dimensi, transportasi vertical, material,

alat bantu / pengaman, dll.

IV. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

1. Profil Pengguna Bangunan

Secara garis besar ada 5 pihak yang akan menggunakan pondok

pesantren ini yaitu :

a. Santri / penyandang cacat (tuna daksajyang datang untuk memperoleh

pendidikan dengan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan.

b. Kyai, pimpinan pusat pondok pesantren, sekaligus orang yang

bertanggung jawabterhadap pendidikan keagamaan bagi santri.

c. Pengelola dan staf administrasi, yang mengurusi pendidikan santri,

khususnya pendidikan formal dan ketrampilan.

d. Tenaga pendidik, yaitu pengajar pendidikan formal dan ketrampilan

yang akan memberikan ilmu kepada santri.

e. Pengurus rumah tangga. Pengurus ini meliputi petugas dapur, petugas

kebersihan umum, petugas perlengkapan, petugas keamanan Juga

petugas pembantu bagi santri yang benar-benar membutuhkan.

2. Lokasi dan Site Proyek

Berpedoman pada tata guna lahan, pencapaian ke site, kondisi

lingkungan maka dipilihlah lokasi di Jalan MGR Sugiyo Pranoto

. Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul. Lokasi ini berjarak kurang lebih 0,5

km sebelah timurJalan Bantul. ( peta terlampir )
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. Potensi

Berdasarkan pengamatan, site yang dipilih untuk pondok pesantren

tersebut memiliki potensi - potensi sebagai berikut:

a. Hubungan dengan fasilitas umum

1. Dekat dengan unit rehabilitasi medik, seperti: rumah sakit.

( PKU Muhammadiyah Bantul)

2. Dekat dengan fasilitas perdagangan, seperti pasar, dan juga dekat

dengan kantor pos.

3. Dekat dengan jalur kendaraan umum ( jalan di depan lokasi

merupakan jalur kendaraan umum ).

b. Budaya

Site berada dalam lingkungan permukiman penduduk, yang belum

begitu padat. Hal ini akan sangat bermanfaat bagi para santri agar dapat

belajar bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan kehidupan

masyarakat umum. Lokasi site dekat dengan pondok pesantren An-Nur,

sehingga memungkinkan kerjasama dengan pondok pesantren tersebut.

d. Kontur

Kontur di wilayah kecamatan Bantul sangat rendah, yaitu 0-2%."

Site yang dipilih juga berkontur rendah.

e. Air

Ketinggian daerah di kecamatan bantul adalah 25-100m dpl,l2dan

merupakan daerah dataran. Kedalaman sumber air 2,5 - 3 m di bawah

permukaan tanah.

f. Kebisingan

Site tidak berada tepat di pinggir jalan raya sehingga kebisingan

tidak terlalu tinggi. Hal ini mendukung pencapaian suasana tenang di

lingkungan pondok pesantren.

1' BAPPEDA Kab Bantul 2002
12 BAPPEDA Kab Bantul 2002
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4. Kendala

Jalan-jalan di sekitar lokasi dan juga fasilitas di sekitar lokasi seperti

pasar, rumah sakit belum menyediakan fasilitas buat penyandang cacat

tubuh sehingga para santri akan kesulitan bila akan keluar dari pondok

pesantren.

V. KEASLIAN PENULISAN

Nama : MUHAMMAD MARZUKI / 91340093

Judul : Pesantren Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh Di Yogyakarta

Penekanan : Perancangan wadah yang dapat memenuhi karakter aktifitas

penyandang cacat tubuh.

( merupakan tempat rehabilitasi)

PONDOK PESANTREN KHUSUS PENYANDANG CACAT TUBUH

Penekanan : Penataan ruang dan sirkulasi yang disesuaikan dengan karakter

penyandang cacat tubuh

( bukan tempat rehabilitasi, melainkan suatu wadah yang

diperuntukkan bagi para penyandang cacat tubuh yang ingin

memperdalam pengetahuan keagamaan, di mana di dalamnya

juga menyediakan fasilitas bagi mereka yang ingin

memperoleh pendidikan formal maupun ketrampilan ).

Proposal -30



Fiena Indriasari

99 512 081

Gambar 1.5 LOKASI SITE
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Table 1.7 Jumlah Penderita Cacat Menurut Golongan Umur

BANYAKNYA PENDERITA CACAT MENURUT GOLONGAN UMUR

DAN JENIS CACAT TAHUN 2000

Golongan Umur
Cacat

Tubun

Tuna

Netra
Bisu Tuli

Sakit

kronis

Cacat

Mental

Cacat

ganda
Jumlah

[•) (2) (3) <•*> (5) (6) (7) (8)

0-4 5 1 3 - 3 - 12

5-9 7 5 9 -
7 1 29

10 -14 1C C p 12 0 • • • 10

15- 19 35 8 9 1 42 3 98

20-24 44 18 23 3 78 5 171

25-29 36 12 15 2 64 9 138

30- 34 70 16 22 - 53 3 164

35-39 45 11 10 2 28 4 100

40-44 55 25 7 - 21 - 108

45-49 38 12 8 2 11 -
71

50-54 26 19 10 1 13 - 69

55 > 65 41 19 3 15 5 149

Jumlah 443 173 143 14 347 38 1.158

Tahun 1999 418 174 141 14 377 27 1.151

Tahun 1998 367 161 126 14 329 24 1.021

Zuintmr Daia : Dinas Sosial Kola Yogyakarta
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Tabel 1.8 Jumlah Penderita Cacat di Daerah Istimewa Yogyakarta

Jumlah Penderita Cacat

menurut Jenhnya dan Kabupatcn/Kota di Propinsi D.I. Yogyakarta
Number ofHandicapped byType and Regency/City in D.I. Yogyakarta Province

1994-2000

Kabupatcn/Kota
Regency/City

(I)

I. Kulonprogo

2. Bantul
*

3. Gunungkidul

4. Slcman

5. Yogyakarta

Propinsi DIY
DIY Province

Tuna

Nct/a

Blind

(2)

736

Bisu/

Tuli

Deaf

(3)

697

916 876

1.279 1.320

851 920

196 113

3.978 3.926

Cacat Cacat

Tubuh Mental

Physical Mental
handicap handicap

(4) (5)

1.180 1.154

1.578 . 1.466

2.752 1.662

.540 1.627

422 483

7.472 6.392

Penyakit
Kronis

Cherni

Calfy
Sick

(6)

91

105

190

50

84

520

Ganda

Double

(7)

98

267

341

325

72

1.103

1999 3.997 3.939 7.485 6.407 587 1.117

1998 2.882 2.844 6.612 5.393 " 617 518 '

1997 3.046 4.727 6.997 2.992 639 318

1996 4.085 2.348 5.990 3.619 773 975

1995 4.035 2.312 5.973 3.636 . 708 880

1994 4.035 2.824 5.971 3.636 648
_

Suraber : DinajSosial Propinsi D.!. YojyalurU
Source : Regional Office ofSocial Department ofD. I. Yo&vj-ana Province
KcUNotc :

Proposal 33 -



f-
3

h
5

fa
C

Q

a
-

-d

-
^

^
o

_
o

o
H

0
-

K
J

u<
3

U
o

n

aT
3

•—
'

(N
a

—

in

CQ

.3
=

1
s

J
3

5
^

**
-3

-a
1

1
s a

c
r

3
«

§

w
o

-

2
W

.

=
2

^

a
3

S
-S

'

3
3

2
a

^

•*_3f
DO

E

3
-3

5
a
;

t
-

«

§•S
•*

i-2.
-
'

13
-

0
1

.-3
c

—
s

-

"
ae

=
B

!•§'•

05

'£
.-?

&O
h

C
U

Q
D

C
•<•

c

5
3

=
a

s

a
s
"
«

<3.§
^

5
d

C

E
3

v
:

...
ii

a
a

.
v

i
'j

o
—

c
c

o
olj

a
c

.E
75

c
c

o
•5

a
.£

op
.2

"oVSJ
2

.5
c

p
s

o

r
^

•J1
U



Fiena Indriasari

99 512 081
Pondok Pesantren

Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.1 ANALISIS PENYANDANG CACAT TUBUH

2.1.1. DIMENSI RUANG
A. Penyandang cacat tubuh tanpa alat bantu
B. Penyandang cacat tubuh dengan alat bantu dalam
C. Penyandang cacat tubuh dengan alat bantu kruk

Ukuran Tubuh Dan Jangkauan
Ketiga jenis Penyandang cacat tubuh ini mempunyai ukuran tubuh, sirkulasi,
dan jangkauan hampir sama dengan orang normal.

Gambar 2.1 Ukuran danjangkauanwaktu berdiri

SOOfTMU.

$uinlx.T : Data Arsitek Neufert

Gambar 2.2 Ukuran danjangkauan waktu duduk
vortlcil fary.rtf r.»ch rn«»n t'Hf

Sumber: Data Arsiiek Neufert
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Dimensi Sirkulasi

Gambar 2.3 Saat berpapasan

a

Gambar 2.4 Saat berbelok

Gambar 2.5 Saat Rotasi

Pondok Pesantren
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Pondok Pesantren

Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

D. Penyandang cacat tubuh dengan alat Bantu kursi roda

Ukuran tubuh dan jangkauan

Gambar 2.6 Ukuran Vertikal

Sumber; data arsitek Neufert

Gambar 2.7 Ukuran Horisontal
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Siimber : Data Arsitek Neufert

Gambar 2.8 Jangkauan ke depan Gambar 2.9 Jangkauan ke samping

u/

M

Sumber : data Arsitek neufertSnniber : data arsitek Neutert
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Dimensi sirkulasi

Gambar 2.10 Sewaktu Berbelok

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

Sumber : data arsitek neufert

Gambar 2.11 Sewaktu Berotasi

IS29 mm.

Sumber: Data arsitek Neufert
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Khusus Penyandang Cacat Tubuhdi Bantul

E. Penyandang cacat tubuh dengan alat bantu ranjang roda
Gambar 2.12 Ukuran ranjang Roda

O.^ST

2.00

Gambar 2.13 Dimensi Sirkulasi

Gambar 2.14 Dimensi Pintu
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Sumber : Data Arsitek Neufert
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Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.1.3 KARAKTER PSIKIS

Tabel 2.2 Tabel Karakter psikis

Cacat akibat

kecelakaan

Putus asa

Sensitif

Sulit Bergaul

Rendah Diri

Cacat akibat

Peperangan

Putus Asa

Sensitif

Sulit Bergaul

Rendah Diri

Cacat akibat Penyakit

Mulai mempunyai

semangat hidup

Agak Sensitif

Mulai mudah Bergaul

Kurang Percaya Diri

2.1.4 TRANSPORTASI VERTIKAL

Gambar 2.15 TANGGA

rrfn -30 crn

Cacat sejak Lahir

Semangat hidup

Tinggi

Tidak Sensitif

Mudah Bergaul

Percaya diri

15-13 tr77

27 -3o cm

Gambar 2.16 RAMP
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Gambar 2.17 HANRAIL

a

Gambar 2.18 PINTU

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul
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2.2 ANALISIS PONDOK PESANTREN

2.2.1 PENGGUNA BANGUNAN

1. Santri

2. Ustadz

3. Pengelola / Staf administrasi

4. Tenaga Pendidik

5. Pengurus Rumah tangga

Tabel 2.3 Perbandingan penghuni bangunan

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuhdi Bantul

Santri Kyai Staf Admi Tenaga Pengurus

nistrasi Pendidik Rumah

Tangga

Tu- Mendapat Pimp. Pu Penanggung Memberika Mengurus

Gas pendid. sat, penang- jawab n dapur,

dengan gungjawab pendidikan pendidikan kebersihan,

segala pendidi formal dan formal dan perlengkapan,

fasilitas kan kea

gamaan

keagamaan ketrampilan dll

Juml 120 santri 1 orang a.Bag. Tu a. 10 a.Security

ah 60 santri pimpinan ratio 1:40 pengajar ratio 1:30

putra pusat 3 orang Tsanawi 4org

60 santri 3 orang kyai xBag.penyus. yah D.Pet.Perlengk.

i

putri lain program x 10 Ratiol:30

ratio 1:40 | pengajar 4org
i

1 3 oran« i Aliyah c;. Kebersihan

!

i

1

|

<;.Bag.keuangan

ratio 1:30

4 orang
<-

Ratio 1:20

6org
i

.Pet.inemasak

!

i . _ __ L
Ratio 1:20

1
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.2.2 AKTIFITAS SANTRI

Tabel 2.4 Aktifitas santri

WAKTU KEGIATAN

04.30-06.00 Jamaah dan pengajian kitab

07.00-13.00 Madrasah

15.30-17.30 Pendidikan ketrampilan

18.00-20.00 Jamaah dan mengaji kitab Al-Qur'an

20.00-04.00 Istirahat

2.2.3 PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN

1. Pendidikan keagamaan

2. Pendidikan formal

3. Pendidikan ketrampilan

Table 2.5 Pendidikan pondok pesantren

TEMPAT

Lingkungan pondok

Jngkungan pondok

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Pend.Keagamaan Pend. Formal ! Pend.Ketrampilan
Keikutsertaan

santri

Materi

Wajib

a. Kitab Al

Quran

b. Kitab Fiqih

c. Tafsir

d. Tauhid

e. dll

Tidak Wajib

a. PPKn

b. Bahasa

Indonesia

c. Matematika

d. IPA

e. IPS

f. Bahasa Inggris

g. Agama

h. Kesenian

Tidak Wajib

a.kursus Komputer

b.Kursus Inggris

e.Kursus Menjahit

d.Kursus

Elektronik
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Khusus Pcnvandang Cacat Tubuh di Bantul
-

Kriteria Tingkat ilmu Berdasarkan usia Tidak berdasarkan
.,•,.,

berdasarkan materi Madrasah Tsanawiyah usia

yang dikuasai. santri usia 13-15

Santri yang selesai tahun

di suatu tingkat akan Madrasah Aliyah

menempuh ujian dan santri usia 16-18

setelah dinyatakan tahun

lulus akan maju ke

tingkat selanjutnya

Pendidik Kyai dengan jumlah 10 orang untuk Dend. komputer 2org

4 orang madrasah Tsanawiyah

10 orang untuk

madrasah Aliyah

3end.eIektro 3orag

'end. menjahit 2 org

3ahasa Inggris 2 org
Waktu Selepas Subuh

Selepas Maghrib

Pagi sampai siang Sore hari

Jumlah/kelas 34 santri 12 santri 12 santri

Sistem Tutorial

Klasikal

Klasikal Klasikal

2.2.4 KEBUTUHAN RUANG

Tabel 2.6 Kebutuhan ruang

Pendidikan

Keagamaan

Masjid

Pendidikan Formal

Ruang Kelas

Ruang

administrasi

Pendidikan

Ketrampilan

Laboratorium

Ruang praktek

Kebutuhan Hunian

Hunian Santri

Hunian Kyai

Ruang Servise

Hunian Pengurus

RT
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2.3 ANALISA SITE

2.3.1 LOKASI SITE

Gambar 2.19 Lokasi site

PA SAB

BAPTUL

PKU

2.3.2 BENTUK SITE

Gambar 2.20 Bentuk site

3LM

PRAN>OTo

TE

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.4 SINTESA PONDOK PESANTREN

KHUSUS PENYANDANG CACAT TUBUH

2.4.1 KONSEP MASJID

Tabel 2.7 Konsep masjid

NO

1

KONSEP

Area

Ketinggian

lantai

PENERAPAN

1. Area bersih

2. Area kotor untuk pengguna kursi roda dan ranjanG

roda yang tidak meninggalkan alat bantunya

Area bersih lebih tinggi 50 cm dari area kotor untuk

menyamakan ketinggian pengguna masjid

<rro

mrj]
&&

Di area bersih dipasang handle untuk berpegangan santri

yang telah meninggalkan alat Bantunya

Siang hari

Terang langit

Skemalik Desain -47
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Penghawaan

Suasana ruang

Material

Sirkulasi Dalam Masjid

Malam hari

Alami

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuhdi Bantul

Warna hijau mencerminkan keislaman, ketenangan

Keramik bertekstur dan tidak licin

Wudlu Normal Masuk area bersih

Krul' ^" Meletakkan alat —• Masuk area bersih

Masuk area kotor

Skematik Desain - 48 -
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.4.2 KONSEP KELAS

Table 2.8 Konsep kelas

NO KONSEP

1 Kemudahan

sirkulasi

Pintu

Ketinggian

lantai

PENERAPAN

Kruk-Mudah berbelok

Kursi roda-Mudah berbelok

Ranjang roda-Mudah berbelok

PENERAPAN

- Ranjang roda menempati area paling strategis

(dekat pintu), menghindari belokan yang banyak.

- Kruk dan kursi roda dapat menempati area lebih

jauh dari pintu dengan belokan yang lebih banyak.

A

Pintu dua buah untuk menghindari PCT berbalik arah

1

I7PT

Menghindari perbedaan ketinggian di sekitar pintu

Skemalik Desain - 49 -



Fiena Indriasari
99 512 081

Handle

Pengajaran

Dipasang di area rawan

KELAS KLASIKAL

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

Tatap muka seorang pengajar dengan sekelompek santri

^D

KELAS TUTORIAL

Tatap muka langsung pengajar dengan seorang santri

—b- <K

Komponen j KRUK

Meja baca tulis
0.6

Meja komputer

0.<-\

0,2

o,\

o,7
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Khusus Penyandang CacatTubuh di Bantul

Meja jahit

Meja dynamo

-V

°,H5

s,<b

Kursi

KURSI RODA

Meja baca tulis

Sama dengan kruk

Meja komputer danjahit

Sama dengan kruk

RANJANG RODA

Meja baca tulis

0,5

o, 8

-o,j

OiK

°ti

Meja komputer

Key board diletakkan di atas ranjang.

°}\

o,3
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Pencahavaan

Penghawaan

Material

Warna ruang

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang CacatTubuh di Bantul

Siang hari dengan Terang langit

Malam hari

Lampu neon

Alami

Keramik bertekstur dan tidak licin

o,3o

Warna kuning mencerminkan semangat / kedisiplinan
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Khusus Penyandang Cacat Tubuhdi Bantul

2.4.3 KONSEP KAMAR TIDUR

Tabel 2.9 konsep kamar tidur

NO

1

KONSEP

Kemudahan

sirkulasi

PENERAPAN

Kruk- Mudah berbelok

Kursi roda-mudah berbelok

Ranjang roda- sulit berbelok

PENERAPAN

- Menghindari belokan tajam dari pintu sampai

tempat tidur

TT

Untuk ranjang roda, semua komponen kamar harus

dapat dicapai tanpa harus membelok

I I
I I
I '
L_ J

Memungkinkan rotasi tanpa membentur alat-alat

^A»o^Mo6~

Mfl*
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Pintu

Ketinggian

lantai

4 Handle

Komponen

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang CacatTubuh di Bantul

Untuk mempermudah membuka pintu, dan tidak memakan

tempat, maka digunakan pintu geser/ lipat

CZ 3W\ C

GkSS'R L<Pf\T

Arah pintu sejajar tempat tidur agar untuk mencapai tempat
tidur tidak usah membelok

A
s^F

/l_UP-a<P ''

Menghindari perbedaan ketinggian di sekitar pintu

[JAHAYA A^^M

Dipasang di area rawan

t •»

Tempat tidur
1

o,3 o,s

-r
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Meja

Kruk dan kursi roda

Ranjang roda

Almari

Kruk 0,9

Pondok Pesantren

Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

0,7

0,3

,s

Kursi roda dan ranjang roda

iQ.

t-K^ f-
0.3

Siang hari

Terang langit
p^LA
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Penghawaan

Materia]

Warna ruang

Malam hari

Lampu neon

Alami

Pondok Pesantren

Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

Keramik bertekstur dan tidak licin

Warna biru mencerminkan ketenangan, privacy

Skematik Desain - 56
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.4.4 KONSEP KAMAR MANDI

Table 2.10 Konsep kamar mandi

NO

1

KONSEP

Kemudahan

sirkulasi

Pintu

PENERAPAN

Kruk- mudah berbelok

Kursi roda-mudah berbelok

Ranjang roda-sulit berbelk

PENERAPAN

- Menghindari belokan tajam dari pintu sampai
tempat duduk

[
-&•

CQ

Memungkinkan rotasi tanpa membentur alat-alat

Untuk mempermudah membuka pintu, dan tidak memakan

tempat, maka digunakan pintu geser

UGES^9«a^

[ , i i , i

Skematik Desain - 57 •



Fiena Indriasari
99 512 081 Pondok Pesantren

Khusus Penyandang CacatTubuh di Bantul

Ketinggian jperbedaan ketinggian 7^^7dlgiiriiT7a^
lantai I

Handle

Komponen

2>Cf!7

Dipasang di dekat bak mandi / kloset untulc^mpermudah
perpindahan PCT

9

Kloset

L

j

0,(3

Bak mandi dan shower

ksi

Tempat duduk

S\

^L
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Pencahayaan

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

Siang hari

Terang langit yaitu bovenlight

Malam hari

Lampu neon

Penghawaan j Alami

Material Keramik bertekstur dan tidak licin

ao

20
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Khusus Pemandang Cacat Tubuh di Bantul

2.5 KONSEP ORGANISASI RUANG

PENGU

RUS RT

Aktifitas santri

Istirahat

(hunian)
Masjid

w

f v

Masjid
^ Madrasah

( kelas)
^

Hunian

Masjid

Masjid

*" *"Z~

R. Kelas

*• Hunian Kyai

Hunian santri Penguins RT

Kelas

HUNIAN

KYAI

HUNIAN

SANTRI

Administrasi

MASJID

KELAS ADMINI

STRASI
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.6 KONSEP TATA RUANG DAN SIRKULASI MAKRO

Untuk mempemudah sirkulasi santri, maka
unit-unit bangunan berhubungan langsung,
sesuai urutan aktifitas santri

MASJID

HUNIAN KELAS

2. Hubungan langsung tersebut diwujudkan
dalam sirkulasi (selasar ) yang cenderung
lurus, meminimalkan belokan - belokan
tajam.

Skematik Desain -61 -
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2.6.1 KONSEP SIRKULASI

Tabel 2.11 Konsep sirkulasi

NO KONSEP

1 Besaran sirkulasi

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

PENERAPAN

.Sirkulasi makro

Menghubungkan unit utama dengan unit utama

2.Sirkulasi mikro

Menghubunkan unit utama dengan penunjang /
akomodasi

Masjid

y

Hunian pengurus Hunian Kyai

-0 2^\ ((^)
<V

-•^-s v-* A^

\ !

9* ^ C> JO
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Handle

Tepi Pengaman

Perbedaan

ketinggian

Periindungan

panas dan hujan

Material

Pondok Pesantren
Khusus Pemandang Cacat Tubuh di Bantul

Dipasang di area kemiringan / ramp

Di sepanjang jalur sirkulasi dibuat tepi pengaman

untuk menjaga pengguna roda agar tidak keluar

dari jalur sirkulasi

Di gunakan ramp dengan kemiringan maksimal 7

derajat dengan panjang mendatar tidak melebihi 9

m

grrr
-+

Sepanjang jalursirkulasi diberi atap uantuk

periindungan terhadap panas dan hujan

Keramik bertekstur dan tidak licin

a
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Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.6.2 TATA RUANG DAN SIRKULASI HUNIAN SANTRI
Table 2.12 Tata ruang dan sirkulasi hunian santri

NO KONSEP

Kemudahan pencapaian unit hunian

- Seluruh kamar harus dapat dicapai secara mudah

- Menghindari belokan tajam dan terlalu banyak
Penerapan

Tata letak kamar hunian berupa selasar yang lurus, sehingga semua kamar
langsung menghadap ke jalur sirkulasi dan mudah dicapai.

Jika mengharuskan belokan, maka lintasan belokan adalah melengkung
sehingga memudahkan pergerakan pengguna roda.

^ A A A /N
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Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuhdi Bantul

Kedekatan kamar hunian dengan area sosialisasi

- Setiap kamar harus dekat dengan area untuk sosialisasi, berupa ruang
makan / ruang duduk, sehingga frekuensi berkumpul antara santri-
santri akan lebih sering terjadi.

Penerapan

Diperlukan beberapa ruang sosialisasi dimana sebuah ruang sosialisasi
tersebut menampung aktifitas dan beberapa kamar di dekatnya.

Skematik Desain 65-



Fiena Indriasari
99512 081 Pondok Pesantren

Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

2.7 KONSEP PLOTTING

Table 2.13 konsep plotting

NO BANGUNAN

Masjid

Kelas

PERLETAKKAN

Masjid sebagai point of interest ~~

Orang pertama kali datang yang dilihat adalah
masjid

MASJID

Masjid sebagai pusat kegiatan

Terletak di tengah-tengah bangunan utama yang

lain sehingga setiap bangunan tersebut mempunyai
kaitan erat dengan masjid

HUNIAN HUNIAN

MASJID

KELAS KELAS

Merupakan area publik yang berada di tempatTtrategis

KELAS

KELAS
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Administrasi

4 Hunian santri

Hunian Kyai

Area servis

Pondok Pesantren
Khusus Penyandang Cacat Tubuh di Bantul

Berhubungan langsung dengan ruang kelas

KELAS ADMINISTRASI

Adanya pemisahan antara hunian santri putri dan putra
dimana keduanya tidak berhubungan langsung

SANTRI

PUTRI
SANTRI

PUTRA

Hunian Kyai berhubungan langsung dengan hunian

santri agar Kyai dapat mengawasi kehidupan santri

HUNIAN

SANTRI
HUNIAN

KYAI

Hunian Penguru rumah tangga, ruang-mang elektrikal,

terletak paling jauh dengan area publik

ja an

PUBLIK SEMI

PUBLIK

PENGU

RUSRT
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Gambar 2.27 Plotting

HUNIAN

SANTRI

PUTRI

KELAS

Pondok Pesantren

Khusus Pcnvandang Cacat Tubuh di Bantul

PLOTTING

HUNIAN PENGURUS

RT

ITU lk_/^ iL/

HUNIAN

SANTRI

PUTRA

KELAS
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BAB III

PERANCANGAN

Gambar yangterdapat dalam perancangan ini meliputi :

1. Denah

2. Tampak

3. Potongan

4. Layout ruang

5. Detail

6. Perspektif

Sebagian besar dari gambar-gambar tersebut mengalami perkembangan di

banding pada tahap skematik desain. Perkembangan-perkembangan tersebut ke arah

yang lebih baik , sesuai dengan penekanan permasalahan yang diambil yaitu tentang

tata ruang dan sirkulasi, sehingga memberikan kemudahan bagi penyandang cacat

tubuh dalam melakukan aktifitasnya.

Detail-detail yang di bahas khususnya yang berhubungan dengan tata ruang

dan sirkulasi bagi penyandang cacat tubuh, seperti hanrail, ramp, lantai, pintu jendela,

dan ruang-ruang yang digunakan.
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3.1 SITUASI / SITE PLAN

3.1.1 ZONING

Pada tahap skematik desain, sampai tahap studio minggu ke II, site

dibagi menjadi area publik dan area privat. Area publik berupa masjid dan

ruang-ruang kelas, sedang area privat berupa hunian santri, hunian ustad, dan

hunian pengurus rumah tangga.

Mulai minggu ke III, dikembangkan menjadi area publik, area semi

publik dan area privat. Area publik berupa masjid dan auditorium, area semi

publik berupa ruang-ruang kelas, dan area privat berupa hunian santri, hunian

ustad dan hunian pengurus rumah tangga.

Skematik- minggu II Minggu III

PRlvAT

prwAT

PUBLIK

Perkembangan tersebut berdasarkan pertimbangan-pertimbangan ;

Diperlukannya ruang publik untuk menerima tamu dari Iuar pondok

pesantren, seperti kunjungan pejabat, juga ruang untuk acara-acara

tertentu bagi para santri sehingga diperlukan ruang auditorium

Sekolah bukan merupakan area publik, dimana orang Iuar tidak bisa

leluasa masuk, sehingga ketenangan proses belajar mengajar tetap terjaga.
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3.4.6 DETAIL PINTU JENDELA

Pintu yang digunakan di kamar tidur dan kamar mandi berupa pintu

geser. Hal ini untuk memudahkan penyandang cacat tubuh sewaktu membuka

dan menutup pintu. Handle pintu yang digunakan mempunyai ketinggian 70

cm dari lantai agar semua jenis penyandang cacat tubuh dapat menjangkau

handle tersebut dengan mudah.

Pintu di ruang kelas dapat berupa pintu geser karena tidak setiap saat

dibuka dan ditutup oleh penyandang cacat tubuh. Pintu ini mempunyai bagian

yang tembus pandang yang terbuat dari kaca, agar sewaktu tertutup, para

santri yang akan melewati pintu dapat melihat keadaan di seberang pintu. Di

samping itu, pintu lipat mempunyai plat tendang di bawah untuk

mempermudah penyandang cacat tubuh membuka pintu dengan jalan

ditendang.

Gambar 3.28 Detail pintu
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Ketinggian jendela juga berkisar antara 70 sampai 80 cm dari lantai

untuk memudahkan penyandang cacat tubuh khususnya pengguna kursi

roda untuk meraihnya. Dipilih handle dan kunci yang berada di bagian

bawah jendela agar mudah diraih.
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Di dalam zoning semula, antara area publik dan area privat tidak ada

batasan yangjelas, sehingga privacy para santri kurang terjaga.

.2 BANGUNAN

Tahap skematik desain mengalami perkembangan dalam hal jumlah

dan tata letak bangunan, khususnya mulai minggu ke III.

1. Penambahan bangunan auditorium.

Hal tersebut melalui pertimbangan bahwa lingkungan pondok

pesantren memeriukan ruang publik berupa auditorium untuk

mengadakan acara-acara tertentu di lingkungan pesantren seperti

pertemuan, rapat, juga untuk menerima tamu.

2. Penggeseran Letak Masjid

Masjid yang semula berada di depan, digeser ke belakang dengan

tujuan : - Sebagai pemisah hunian santri putra dan hunian santri putri

- Mendekatkan masjid dengan hunian santri, karena antara masjid

dengan hunian santri mempunyai hubungan yang sangat erat.

Gambar 3.1 Site plan awal

MASOID DI DEPAt-7
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Gambar 3.2 Site plan perancangan

Letak masjid geser ke belakang sehingga

memisahkan hunian santri putra dan putri.

Penambahan ruang auditorium untuk

acaara-acara publik.

3.1.3 SIRKULASI

a. Selasar

Pada tahap studio, selasar mengalami perkembangan. Pada minggu ke

II selasar masih mengalami banyak belokan, tetapi mulai minggu ke III,

belokan diminimalan dengan perubahan teras masjid. Belokan pada selasar

berbentuk lengkungan agar memudahkan pengguna alat bantu roda untuk

berbelok.
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Gambar 3.3 Detail selasar
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b. Perkerasan taman

Pada tahap skematik desain, sebagian besar taman ditanami rumput.

Kemudian mulai tahap studio diganti dengan perkerasan konblok. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan pengguna alat bantu roda untuk lewat di

halaman.

c. Area parkir

Area parkir pada tahap skematik desain sampai studio minggu ke II
berada di dekat area sekolah. Pada minggu ke III dipindah dekat ruang

publik, yaitu auditorium.
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Hal ini diambil untuk menjaga ketengangan ruang kelas, dan untuk

mempermudah parkir bagi para tamu yang datang di lingkungan pondok.

Gambar 3.4 situasi awal

/7 Belo^k

j-M-J-M-J-J-l-H-r-J-'-J-H-PlTi-:] J—1

-I I

33^
oitv

Gambar 3.5 situasi perancangan

Selasar diusahakan lures, dengan

meminimalkan belokan tajam

-7 PARKIR

>RUMPUT

Area parkir dekat auditorium

Halaman konblok agarmudah dilewati roda
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3.2 DENAH, TAMPAK, POTONGAN

3.2.1 AUDITORIUM

Mulai minggu ke tiga ruang auditorium, ruang administrasi, kantor, tidak

mengalami banyak perubahan, begitu juga dengan tampak dan potongan.

Gambar 3.6 Ruang auditorium

3.2.2 MASJID

Masjid mengalami perubahan hanya pada teras depan. Pada minggu ke dua
berbentuk lengkung, kemudian pada minggu ke III menjadi lurus, agar selasar

di depan masjid tidak mengalami banyak beiokan.

Tampak dan potongan tidak banyak berubah, hanya ditambahkan dua buah
menara siaran di pojok timur masjid.
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Gambar 3.7 Denah masjid
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Pada tahap skematik desain sampai tahap studio minggu ke II, ruang

kelas terbagi menjadi dua kelompok dengan bentuk memanjang. Untuk

selanjutnya dikembangkan menjadi satu kelompok dengan bentuk mendekati

lingkaran.
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Gambar 3.8 Denah sekolah Tahap skematik desain

Gambar 3.9 Denah sekolah Tahap studio minggu 1,11

Gambar 3.10 Denah sekolah Tahap studio minggu III
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Hal ini diambil dengan pertimbangan bahwa bentuk pertama dan

kedua kurang dapat menjaga privacy dari ruang-ruang kelas. Bentuk

melingkar dengan taman di tengah lebih menjaga privacy.

3.2.3 HUNIAN SANTRI, HUNIAN PENGURUS RT

Kedua bangunan ini tidak mengalami banyak perubahan.

Pada hunian santri, kamar-kamar diletakkan berjajar sehingga sirkulasi

tetap lurus, dengan meminimalkan belokan.

Gambar 3.11 Denah hunian santri
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Hunian pengurus rumah tangga tetap terletak di lantai dua dengan

lantai dasar berupa dapur umum, ruang cuci. Perubahan hanya berupa

penambahan garasi untuk parkir kendaraan ustad.
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Gambar 3.12 denah ruang service semula
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Gambar 3.13 Denah ruang servisce perancangan

Penambahan garasi untuk kendaraan ustad dan pengurus rumah tangga
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3.3 LAY OUT RUANG

3.3.1 Ruang Tidur

Satu kamar tidur dihuni oleh dua santri. Peletakan tempat tidur, meja

belajar dan almari ditata sejajar agar mudah di capai oleh para santri tanpa

harus berbelok. Kamar tidur penguna alat Bantu roda lebih lebar, untuk

menyediakan tempat untuk berotasi. Ketinggian ruang tidur sama dengan

selasar, untuk menjaga keamanan.

Gambar 3.14 Lay out ruang tidur

> TEMP/iT -TIDUR

Ketinggian tempat tidur sama dengan ketinggian kursi roda agar santri

mudah berpindah. Ketinggian almari berbeda antara kruk dengan kursi roda,

disesuaikan dengan jangkauannya. Untuk kruk setinggi 180 cm, kursi roda

150 cm. Begitu juga dengan ketinggian meja harus dapat digunakan secara

nyaman oleh semua santri.

Gambar 3.15 Ketinggian tempat tidur
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Gambar 3.16 Ketinmn'an almari
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3.3.2 Kamar mandi

Peletakan elemen kamar mandi diatur sehingga para santri mudah

untuk berpindah secara berurutan tanpa harus menggunakan alat bantunya.

Sebagai contoh, kloset dan tempat duduk berdampingan sehingga santri tidak

perlu menggunakan alat bantunya untuk berpindah. Di kamar mandi juga

harus tersedia tempat untuk kursi roda berputar.

Gambar 3.17 Lav out kamar mandi
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Kloset duduk akan mempermudah santri menggunakannya di banding kloset

jongkok. Disediakan tempat duduk untuk mempermudah santri sewaktu

mandi. Ketinggian tempat duduk sama dengan kursi roda yaitu 50 cm, juga

ketinggian kloset. Selain bak mandi, disediakan shower untuk santri yang

tidak mampu menggunakan gayung. Gantungan baju harus dapat dijangkau

oleh santri dalam keadaan duduk tanpa harus berpindah dari tempat

duduknya.

Kamar mandi lebih rendah 3 cm dibanding selasar dan menggunakan

ramp untuk menghubungkannya.

Gambar 3.18 ketimstjian kamar mandi
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3.3.3 Ruang kelas

Di dalam kelas harus tersedia sirkulasi yang cukup dilalui santri untuk

berjalan dan berbelok. Sirkulasi untuk kruk sebesar GO cm, untuk kursi roda

sebesar 100 cm, dan untuk ranjang roda sebesar 200 cm.

Gambar 3.19 Jarak antar meja
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Meja-meja ditata sedemikian hingga memudahkan santri untuk lewat.

Pengguna kruk menempati area paling jauh dari pintu dengan jarak antar meja

80 cm. Pengguna kursi roda menempati area yang lebih dekat dari pintu

dengan jarak antar meja 2m. Pengguna ranjang roda menempati area paling

dekat dengan pintu, sehingga dengan jarak antar meja 2,5m. Terdapat dua

buah pintu sehingga santri dapat masuk lewat pintu belakang dan keluar lewat

pintu depan agar tidak perlu berbalik.

Gambar 3.20 Lay out kelas
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Tinggi meja adalah 80 cm, sehingga pengguna kursi roda dapat masuk

dan mendekat ke meja.

Gambar 3.21 Tinggi meja kursi roda
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3.4 DETAIL

3.4.1 DETAIL HAND RAIL

Hand rail dipasang di daerah antara lain :

Sepanjang selasar dan sirkulasi dalam bangunan yang menghubungkan

antar kamar maupun antar ruang kelas. Tujuannya untuk menjaga

keamanan sewaktu santi berjalan.

Di sepanjang ramp, seperti ramp masjid. Juga untuk menjaga keamanan

santri sewaktu melewati ramp.

Di kamar mandi, dengan fungsi untuk berpegangan sewaktu penyandang

cacat tubuh berpindah dari alat Bantu ke kloset maupun tempat duduk.

Di kamar tidur, dengan tujuan untuk berpegangan sewaktu penyandang

cacat tubuh berpindah dari alat Bantu ke tempat tidur.

Di area rawan, seperti perbedaan ketinggian lantai

Hand rail berbentuk lingkaran dengan diameter 5 cm. Diameter ini

dipilih agar tangan penyandang cacat tubuh dapat berpegangan dengan kuat

dan nyaman.

Terdiri dari dua pegangan utama, dengan ketinggian 65 cm dan 95 cm.

Ketinggian ini disesuaikan dengan kebutuhan dua jenis penyandang cacat

tubuh. Ketinggian 95 cm disesuaikan dengan penyandang cacat tubuh dengan
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alat bantu kruk sehingga dapat berpegangan dengan nyaman., sedangkan

ketinggian 65 cm disesuaikan dengan penyandang cacat tubuh yang

menggunakan alat bantu roda.

Di bawah pegangan utama terdapat pegangan berdiameter 3 cm, untuk

menjaga keamanan penyandang cacat tubuh dan untuk berpegangan dari

posisi jongkok atau duduk ke posisi berdiri.

Gambar 3.22 Detail handrail
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3.4.2 DETAIL RAMP

Terdapat dua macam ramp, yaitu di area masjid dan di perbedaan

ketinggian lantai bangunan dan selasar atau taman.

Ramp di masjid menghubungkan area teras dan area sholat yang

mempunyai perbedaan ketinggian sebesar 50 cm. Kemiringan ramp ini dibuat

seminimal mungkin, yaitu sebesar 7 derajat, karena dengan kemiringan

sebesar itu penyandangcacat tubuh akan mampu melewati ramp dengan aman

dan nyaman.
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Gambar 3.23 Detail ramp masjid
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Ramp yang menghubungkan lantai bangunan dengan lantai selasar

maupun taman, dibuat dengan kemiringan 10 derajat. Hal ini disebabkan

perbedaan ketinggian antara kedua lantai tersebut kira-kira hanya 10 sampai

20 cm, sehingga walau dengan kemiringan 10 derajat tetap dapat menjamin

keamanan penyandang cacat tubuh.

Gambar 3.24 Detail ramp selasar
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3.4.3 DETAIL SELASAR

Selasar menghubungkan antar bangunan, untuk melindungi santri dari

panas dan hujan. Selasar yang digunakan mempunyai lebar kurang lebih 3 m,

dengan atap Iimasan. Selasar dilengkapi dengan hand rail untuk berpegangan

penyandang cacat tubuh dan tepi pengaman untuk menjaga pengguna alat

Bantu roda agar tidak keluar dari jalur sirkulasi.

Selasar diusahakan cenderung lurus dengan meminimalkan belokan.

Selasar di area belokan tidak berbentuk siku, melainkan berbentuk melengkung.

karena lintasan pengguna alat Bantu roda sewaktu berbelok adalah lengkung.

Gambar 3.25 detail selasar
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3.4.4 DETAIL LANTAI

Lantai yang digunakan di semua bangunan pondok pesantren ini adalah

lantai keramik yang tidak licin, dan bertekstur. Hal ini untuk menjaga

keamanan penyandang cacat tubuh agar tidak terpeleset.

Gambar 3.26 Detail lantai
030 i_
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3.4.5 DETAIL PERKERASAN TAMAN

Perkerasan taman menggunakan konblok. Bentuk konblok yang

mempunyai ukuran 10 kali 20 cm, disusun sejajar agar memudahkan

pengguna kursi roda sewaktu berjalan, sehingga tidak banyak melewati

sambungan konblok. Di samping itu sambungan antar konblok dibuat rata,

sehingga jalan roda akan tetap rata.
ALLR roda

Gambar 3.27 Detail konblok ,1
o ,to

Di samping konblok, di area yang tidak dilewati oeh penyandang cacat tubuh

khususnya pengguna alat Bantu roda berupa penghijauan rumput.
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3.4.6 DETAIL PINTU JENDELA

Pintu yang digunakan di kamar tidur dan kamar mandi berupa pintu

geser. Hal ini untuk memudahkan penyandang cacat tubuh sewaktu membuka

dan menutup pintu. Handle pintu yang digunakan mempunyai ketinggian 70

cm dari lantai agar semua jenis penyandang cacat tubuh dapat menjangkau

handle tersebut dengan mudah.

Pintu di ruang kelas dapat berupa pintu geser karena tidak setiap saat

dibuka dan ditutup oleh penyandang cacat tubuh. Pintu ini mempunyai bagian

yang tembus pandang yang terbuat dan kaca, agar sewaktu tertutup, para

santri yang akan melewati pintu dapat melihat keadaan di seberang pintu. Di

samping itu, pintu lipat mempunyai plat tendang di bawah untuk

mempermudah penyandang cacat tubuh membuka pintu dengan jalan

ditendang.

Gambar 3.28 Detail pintu
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Ketinggian jendela juga berkisar antara 70 sampai 80 cm dari lantai

untuk memudahkan penyandang cacat tubuh khususnya pengguna kursi

roda untuk meraihnya. Dipilih handle dan kunci yang berada di bagian

bawah jendela agar mudah diraih.
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Gambar 3.29 Detail jendela
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3.4.7 DETAIL AREA SHOLAT

Area sholat dibagi menjadi dua, yaitu untuk pengguna kursi alat Bantu

roda, dan area untuk pengguna kruk yang telah menyimpan alat bantunya.

Kedua area ini mempunyai perbedaan ketinggian 50 cm, agar santri yang

sholat dengan duduk mempunyai ketingian sejajar dengan santri yang duduk

di alat Bantu rodanya.

Gambar 3.30 Detail ruang sholat
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3.4.8 DETAIL AREA WUDLU

Area wudlu bagi pengguna kruk dan ranjang roda, disediakan tempat

duduk, sehingga santri akan wudlu dalam posisi duduk. Kran yang digunakan

dilengkapi selang air agar santri dalam keadaan duduk mudah meraih air.
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Gambar 3.31 Detail tempat duduk wudlu
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Sekitar tempat duduk di buat miring ke depan, agar air tidak-mengalir

ke belakang, ke jalur sirkulasi dan dapat mengakibatkan sirkulasi basah dan

licin.

Gambar 3.32 Detail ruanu wudlu
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Setelah santri wudlu, maka bagi pengguna alat bantu kruk atau sepatu

ortopedi, disediakan loker untuk menyimpan alat bantunya, dan santri akan

masuk masjid dengan berpegangan pada hanrail yang disediakan dari loker

sampai tempat duduk atau sholat masing-masing.

Gambar 3.33 Detail loker
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